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RINGKEASAN

Dalam sebuah persamaan reaksi kimia harus disetamkan, Penyetaraan sebuah
persamaan reaksi kimia adalah berdasarkan hukum Lavoiser dan teori atom Dalton.
Menurut hukum dan teori tersebut pada sebush persamaan reaksi kimia, tidak terjadi
perubahan massa, Artinya jumlah atom pada ruas kin (reaktan) sama dengan jumlah
atpm pada ruas kanan (hasil reaksi) persamaan reaksi kimia. Persamaan reaksi kimia
dapat disetarakan dengan cara mengatur jumlah atom-atom di ruas ki dan jumlah
atom-atom di ruas kanan.

Penelitan  tni bertujuan untuk bagaimana cara menvetarmkan scbuah
persamaan reaksi kimia yang ada dengan menggunakan ilmu matematika yaity
dengan menggunakan aljabar matriks, Adapun beberapa langkah vang diperlukan:

L. Membuat kocfisien-koefisien dari masing-masing unsur vang ada.
2. Membentuk sistim persamaan.
3. Merubah sistim persamaan ke dalam bentuk matriks,

4. Menentukan selusi sistim persamaan,
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Mensubstitusikan solusi ke dalam persamaan reaksi kimia,



Dari koefisien yang didapatkan kemudian dimasukkan ke dalam persamaan
reaksi kimia vang ada maks, persamaan reaksi yang jumlah unsur-unsur ruas ki
{reaktan) akan menjadi sama dengan jumlah unsur-unsur di ruas kanan (hasil reaksi),

sehingga persamaan reaksinya menjadi setam,

iii



BARI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam ilmu kimia, sebuah persamaan reaksi kimia harus disetarakan.
Penyvetarsan scbuah persamaan reaksi kimia adalab berdasarkan hukum Lavoisier dan
teori atom Dalton, Menurut hukum dan teori tersebut pada sebuah persamaan reaksi
kimia. tidak terjadi perubahan massa. Artinva jumlah atom pada ruas kiri {reaktan)
sama dengan jumlah atom pada ruas kanan (hasil reaksi) persamaan reaksi kimia
Agar jumlah atom di ruas kiri sama denpan di ruas kanan, persamasn reaksi kimia
dapat disetarakan dengan cara mengatur jumlah atom-atom di ruas kiri dan jumlab
alom-atom di ruas kanan.

Menurut Hemdon W.C, (1997}, penvetaraan sebuah persamaan kimia juga
dapat dilakukan dengan cara mengatur angka di depan reaktan dan hasil reaksi vang
disebut koefisien, Dalam proscs penentuan koefisien dar persamaan  reaksi kimia
schingga persamaan  tersebul dapat disetarakan, maka dapat digunakan ilmu
matematika. seperti determinan, invers, dan perkalian matriks.

(Meh karena e, penulis merasa ertarik untuk membahas tentang penyetaraan

persamaan ceaksi Kimia denpan mengeunakan matriks.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah dalam



(£

penelitian ini adalak bagaimana cars menyetarakan sebuah persamaan reaksi kimia

dengan menggunakan matriks.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan unluk menunjukkan bagaimana  cara menyetarakan
ruas kiri (reaktan) dan ruas kanan (hasil reaks) dan sebuah persamaan reaks kKima

dengan menggunakan salah satu ilmue matemalika yaile matnks,

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian  ini  diharapkan dapat  membenkan sumbangan  terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan menambah khasanah ilmu tentang penyetarasn

persamaan reaksi kimia dengan menzgunakan mateiks.



BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dari bhasil penelitian ini, maka dapat diambil

kesimpulan:

b2

Lt

Aljabar matriks merupakan salah satu cara alternatil dalam menyetarakan
persamaan kimia,

Untuk matriks yang tidak berukuran bujursangkar, maka perlu
penambahan elemen (penambaban kolom) untuk matriks tersebut menjadi
matriks bujursangkar.

Dalam menyetarakan sebuah persamaan reaksi kimia, pertama dengan
memben keefisien pada masing-rmasing unsur dengan huruf a, b, ¢, & dan
seterusnya, Dan persamaan eeaksi vang swdah ada diberi koefisien,
kemudian membentuk  sistemn persamaan dan menjadikannya dalam
pentuk maiciks, sehingga terbentuk matriks A, matriks B, dan mariks ©
Dari matriks 4 yang techentuk, maka ditentukan detarminan matriks 4 dan
invers matriks A, Untuk mendapatkan angka-angka keefisien, invers
matriks A4 dikalikan dengan matriks B dan determinen 4. sehinggea
menghasilkan matriks O vang akan menjadi solust dart koefisien-koefisien

persamaan reaksi kimia tarsebur,
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